BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan teknik kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:55), penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya sebab-akibat, salah satu variabel (independen) mempengaruhi variabel yang lain (dependen). Penelitian asosiatif menggunakan teknik analisis kuantitatif atau statistik. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan lainnya.

3.2 Definisi Variabel dan Oprasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan unsur penting dalam penelitian variabel penelitian mengenai variabel independent dan variabel dependent yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada saat yang sama variabel perlu dioperasionalkan untuk memudahkan dalam mengukur dan memahami variabel penelitian, karena dengan variabel inilah penelitian bisa dikembangkan dan bisa diolah sehingga diketahui pemecahan masalahnya.
Berdasarkan judul penelitian yang diambil yaitu mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Semangat Pegawai Impikasinya pada Kinerja Pegawai Pada SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan, berikut pengertian variabel penelitian dan Masing-masing variabel didefinisikan dan dibuat operasinalisasi variabelnya berdasarkan dimensi, indikator, ukuran, dan skala.
3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian mengenai kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap komitmen pegawai pada Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan. Adapun menurut Sugiyono (2017, hal 38) bahwa: “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (independent), (X)
Variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau variabel yang diduga sebagai penyebab dari variabel lain. Variabel independent dinyatakan dalam bentuk matematika sebagai huruf “X” dimana kepemimpinan sebagai (X1) dan motivasi kerja sebagai (X2). Adapun variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kepemimpinan (X1) menurut George R.Terry (2001) mengemukakan bahwa:

“Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok.”
b. Motivasi Kerja (X2) menurut Robbins (2006) mengemukakan bahwa:
“motivasi didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual”
2. Variabel Intervening, (Y)
Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, tetapi tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela atau antara yang terletak diantara variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Sugiyono (2013:61).
Variabel Intervening yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel komitmen. Pengertian dari komitmen pegawai Busro (2008) menyebutkan bahwa komitmen pegawai adalah penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, dimana tercakup unsur loyalitas, keterlibatan pekerjaan dan identifikasi terhadap nilai, tujuan organisasi serta akan berusaha dan berkarya serta memiliki hasrat yang untuk tetap bertahan di organisasi tersebut.
3. Variabel Terikat (Dependen), (Z)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai Stephen P. Robbins (2016:310) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran.
3.2.2 Oprasionalisasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang terbagi menjadi 3 yaitu variabel independent kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), variabel intervening yaitu komitmen pegawai (Y), dan variabel dependent yaitu kinerja pegawai (Y). Dari keempat variabel tersebut baik variabel independen, variabel intervening, maupun variabel dependent masing-masing mempunyai indikator-indikator yang akan diukur dengan skala interval. Operasionalisasi variabel bertujuan untuk memecahkan variabel menjadi bagian-bagian terkecil sehingga diketahui ukurannya, yang selanjutnya akan dijelaskan pada tabel 3.1. adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Oprasionalisasi Variabel

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Ukuran
	Skala
	NO

	Kepemimpinan (X1)

“Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok”

George R.Terry (2001)
	Kedudukan sebagai pengawas
	a. Menetapkan Standar
	Tingkat pengawasa n pimpinan
	Interval
	1

	
	
	b. Malakukan Tidakan
	Tingkat keterlibatan pegawai
	Interval
	2

	
	Kebutuhan akan prestasi
	a. Hasil Kerja
	Tingkat prestasi pegawai 
	Interval
	3

	
	
	b. Pengetahuan Pekerjaan
	Tingkat pengetahuan pekerjaan
	Interval
	4

	
	Kecerdasan
	a. Mengelola Emosi
	Tingkat kecerdasan pegawai
	Interval
	5

	
	
	b. Empati
	Tingkat empati pegawai
	Interval
	6

	
	Ketegasan
	a. Kedisiplinan
	Tingkat ketegasan pimpinan
	Interval
	7

	
	
	b. Kepuasan Kerja
	Tingkat kepuasan kerja
	Interval
	8

	
	Kepercayaan Diri
	a. Pengendalian diri
	Tingkat percaya diri
	Interval
	9

	
	
	b. Pikiran Yang Positif
	Tingkat pikiran yang positif
	Interval
	10

	
	Inisiatif
	Pemberian Ide/gagasan dalam bekerja
	Tingkat inisiatif pegawai
	Interval
	11

	
	Hubungan dengan bawahan
	a. Sinergi
	Tingkat hubungan atara pimpinan dan bawahan
	Interval
	12

	
	
	b. Kontribusi
	Tingkat kontibusi
	Interval
	13

	Motivasi Kerja (X2)

motivasi didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual

Robbins (2006)
	Penghargaan
	a. Pujian
	Tingkat penghargaa n kepada pegawai
	Interval
	14

	
	
	b. Tanda Penghargaan
	Tingkat pemberian pengharaan
	Interval
	15

	
	Hubungan Sosial
	a. Kerjasama
	Tingkat kerjasama antar pegawai
	Interval
	16

	
	
	b. Kepuasan Bekeraja
	Tingkat kepuasan bekerja
	Interval
	17

	
	
	c. Menyelesaika n tugas dengan tepat waktu
	Tingkat penyelesaian tugas 
	Interval
	18

	
	
	d. Keterbukaan
	Tingkat keterbukaan antar pegawai
	Interval
	19

	
	Kebutuhan Hidup
	a. Upah yang layak
	Tingkat kebutuhan hidup pegawai
	Interval
	20

	
	
	b. Bonus
	Tinkat pemberian bonus
	Interval
	21

	
	Keberhasilan dalam bekerja
	a. Inisiatif
	Tingkat keberhasilan pegawai dalam bekerja 
	Interval
	22

	
	
	b. Kehadiran
	Tingkat kehadiran pegawai
	Interval
	23

	Komitmen

(Y)

menyebutkan bahwa komitmen pegawai adalah penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, dimana tercakup unsur loyalitas, keterlibatan pekerjaan dan identifikasi terhadap nilai, tujuan organisasi serta akan berusaha dan berkarya serta memiliki hasrat yang untuk tetap bertahan di organisasi tersebut.

Busro (2018)
	Komitmen afektif (affective commitment)
	a. Identifikasi organisas
	Tingkat kesesuaian pekerjaan berdasarkan visi dan misi 
	Interval
	24

	
	
	b. Keterlibatan pegawai
	Tingkat keterlibatan kerja
	Interval
	25

	
	
	c. Penyelesaian Masalah
	Tingkat penyelesaian masalah
	Interval
	26

	
	Komitmen berkelanjutan (continuance commitment)
	a. Loyalitas
	Tingkat loyalitas pegawai
	Interval
	26

	
	
	b. Kebutuhan
	Tingkat kebutuhan pegawai
	Interval
	27

	
	Komitmen normatif (normative commitment)
	a. Tingkah laku sehingga memenuhi tujuan
	Tingkat perilaku pegawai 
	Interval
	28

	
	
	b. Minat melakukan tindakan yang tepat
	Tingkat melakukan tindakan
	Interval
	29

	Kinerja Pegawai

(Z)

“Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran.”

Stephen P. Robbins (2016:310)
	Kualitas Kerja
	a. Keterampilan
	1. Tingkat kerapihan
	Interval
	30

	
	
	b. Ketelitian
	2. Tingkat ketelitian dalam bekerjaan


	
	31

	
	Kuantitas kerja
	Kontribusi
	1. Tingkat kontribusi
	Interval
	32

	
	
	
	2. Tingkat kemampuan mengerakan orang lain
	Interval
	33

	
	
	
	3. Tingkat penyelesaiang tugas
	Interval
	34

	
	Produktivitas
	a. Kecepatan
	1.Tingkat kecepatan mengerjakan pekerjaan
	Interval
	35

	
	
	b. Kepuasan
	2.Tingkat mengerjakan pekerjaan dengan hasil yang memuaskan
	Interval
	36

	
	Efektivitas
	a. Absensi
	1.Tingkat absensi
	Interval
	37

	
	
	b. Disiplin
	2.Tingkat kedisplinan
	Interval
	38

	
	
	c. Tanggung jawab
	3. Tingkat pertanggungjawaban pegawai
	Interval
	39

	
	Kemandirian
	a. Inisiatif
	1.tingkat inisiatif dalam mengambil Tindakan 
	Interval
	40

	
	
	b. Pengambilan keputusan
	Tingkat pengambilan keputusan


	Interval
	41


Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.3 Populasi dan Sampel

 Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan objek dalam penelitian ini dan dengan menentukan populasi maka peneliti akan mampu melakukan pengolahan data. Untuk mempermudah pengolahan data maka peneliti akan mengambil bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Sapel penelitian diperoleh dari Teknik sampling tertentu.
3.3.1 Populasi

Sugiyono (2012, hal 80) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan yang berjumlah 80 orang pegawai.
3.3.2 Sampel

Sugiyono (2012, hal 81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dalam penentuan sampel, penulis menggunakan sampel jenuh yaitu dengan mengambil seluruh bagian populasi yang berjumlah 80 orang pegawai Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan 

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2021, hal 194) Teknik pengumpulan data merupakan cara- cara yang dilakukan untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dan instrument pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, yakni sebagai berikut:
1. Data Primer menurut Sugiyono (2021, hal 194) yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan dapat disebut juga dengan Penelitian Lapangan (Field Research). Penelitian dilapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data primer yaitu data yang diperoleh melalui:
a. Pengamatan (Observation)

Menurut Sugiyono (2021, hal 203) observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang diteliti. Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung pada pegawai Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan.

b. Wawancara (Interview)

Menurut Sugiyono (2021, hal 195) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan pimpinan atau pihak yang berwenang atau bagian lain yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan tanya jawab baik dengan pimpinan kantor maupun pegawai Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan.
c. Kuesioner (Questionnaire)

Menurut Sugiyono (2021, hal 199) yakni kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan satu persatu kepada responden yang berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. Kuesioner akan diberikan kepada pegawai Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan yang berhubungan dengan penelitian.

2. Menurut Sugiyono (2021, hal 194) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Studi Kepustakaan (Library Research) yaitu pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari literature atau sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Studi perpustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu literature-literature, buku-buku, yang berkaitan dengan objek yang diteliti dan bertujuan mengetahui teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

b. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik permasalahan yang diteliti.

c. Internet, dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan topik penelitian, yang dipublikasikan di internet dalam berbagai bentuk.
3.5 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini ada dua uji instrumen yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, adalah sebagai berikut:
3.5.1 Uji Validitas
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Menurut Sugiyono (2021, hal 361) uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Untuk mencari validitas, harus mengorelasikan skor dari setiap pernyataan dengan skor total seluruh pernyataan. Jika memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,3 maka dinyatakan valid tetapi jika koefisiennya korelasinya dibawah 0,3 maka dinyatakan tidak valid. Dalam mencari nilai korelasi, maka penulis menggunakan rumus Pearson Product Moment, dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:

rxy = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba 
x = skor tiap item

y = skor seluruh item responden uji coba

∑x = Jumlah hasil pengamatan variabel X

∑y = Jumlah hasil pengamatan variabel Y

∑xy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y

∑x2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

∑y2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku menurut Sugiyono (2017, hal 215) sebagai berikut:
a. Jika r ≥ 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

b. Jika r ≤ 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
3.5.2 Uji Reabilitas

Menurut Sugiyono (2021, hal 363) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. Untuk uji reliabilitas digunakan metode split half, hasilnya bisa dilihat dari nilai Correlation Between Forms.

Hasil penelitian reliabel terjadi apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Metode yang digunakan adalah split half, di mana instrument dibagi menjadi dua kelompok.
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Keterangan:

rxy = korelasi Pearson Product Moment 
n = jumlah responden uji coba

A = Variabel nomor ganjil 
B = Variabel nomor genap

∑A = Jumlah total skor belahan ganjil

∑B = Jumlah total skor belahan genap

∑A2 = Jumlah kuadran total skor belahan ganjil

∑B2 = Jumlah kuadran total skor belahan genap

∑AB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap
Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup tinggi, namun sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel. Kemudian koefisien korelasinya dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown yaitu:
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Keterangan:

r = Koefisien korelasi

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua batas reliabilitas minimal 0,7.
Setelah di dapat nilai reliabilitas (r hitung) maka nilai tersebut dibandingkan dengan r tabel yang sesuai dengan jumlah responden dan taraf nyata dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Bila r hitung ≥ r tabel: Instrumen tersebut dikatakan reliabel.

b. Bila r hitung ≤ r tabel: Instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.
ukur dapat diandalkan jika alat ukur digunakan berulang kali memberikan hasil yang relatif sama. Untuk mellihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, dengan koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 maka secaara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabe. 

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan seluruh variabel secara simultan atau bersama-sama menggunakan uji F untuk mengetahui hubungan variabel secara parsial atau terpisah, penelitian ini secara keseluruhannya menggunakan skala likert.

Menurut Sugiono (2010) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Nilai dalam skala likert variabel yang diukur, dijabarkan menjadi indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negative. Dimana alternatif jawaban diberikan nilai sampai dengan lima, selanjutnya nilai dari alternatif tersebut dijumlahkan oleh setiap responden dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
Tabel 3.2

Skala Model Likert

	Alnternatif Jawaban
	Bobot Nilai

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidan Setuju
	1


Sumber: Sugiyono (2018:153)

Nilai-nilai alternatif jawaban kemudian diproses dan diolah untuk digunakan sebagai alat ukur variabel yang diteliti dengan menggunakan perhitungan statistic. Setelah itu kemudian dicari nilai rata-rata dari setiap jawaban responden dengan membuat rentang interval dengan klasifikasi skor terendah 1 dan skor tertinggi 5, dengan banyaknya kelas adalah 5. Sudjana (2010:130) untuk menentukan rentang interval dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

P = Rentang Interval

R = Rentang skor tertinggi – skor terendah BK = Banyaknya Kelas
3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang ciri-ciri dari variabel penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif atas variabel independen dan variabel dependen yang selanjutmya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total responden. Dari jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudian disusun kriteria penilaian untuk setiap item pernyataan. Untuk mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian dilakukan dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk ke dalam kategori: sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju, atau sangat setuju.
Hasil penghimpunan data mengenai tanggapan responden tersebut kemudia dicari kedudukan kriterianya dari skor yang didapat berdasrkan hasil rekapitulasi skor. Untuk mengetahui kriteria dari kedudukan seluruh dimensi pada seluruh varianel penelitian dibutuhkan skala kriterium melalui tahapan sebagai berikut:
1. Mencari skor maksimal atau skor ideal dan skor minimal
Skor ideal = Skor Tertinggi X Jumlah Butir Item X Jumlah Responden Skor Minimal = Skor Terendah X Jumlah Butir Item X Jumlah Responden
2. Mencari Interval dan Panjang Interval Kelas
Interval = Skor Ideal – Skor Minimal

Panjang Interval = Interval : Banyak Kelas Interval
Selanjutnya dapat digambarkan garis kontinum sebagai berikut
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Gambar 3.1
Garis Kontinum
Untuk kriteria kedudukannya, peneliti akan menyesuaikan dengan pernyataan-pernyataan dari setiap indikator yang digunakan. Jadi, kriteria sangat rendah hingga sangat tinggi tidak akan selalu digunakan pada seluruh garis kontinum yang nantinya akan dibuat setelah rekapitulasi tanggapan responden selesai memperoleh angka (Sugiyono 2010). 

3.6.2 Analisis Verifikatif

Menurut Sugiyono (2013:55) analisis verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Metode ini digunakan untuk menguji, membuktikan dan mencari kebenaran dari suatu hipotesis yang diajukan. Berikut ini merupakan beberapa pengujian yang akan digunakan dalam analisis verifikatif.
3.6.2.1 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antar satu variabel dengan variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk sampai pada variabel dependen terakhir, harus lewat jalur langsung atau melalui variabel intervening (Sugiyono, 2013:70).
Langkah pertama yang harus dikerjakan sebelum melakukan analisis jalur adalah merancang diagram jalur sesuai dengan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian. Model diagram jalur dibuat berdasarkan variabel-variabel yang dikaji, dalam penelitian ini variabel yang dikaji adalah Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Komitmen (Y) dan Kinerja Pegawai (Z). Dalam penelitian ini, analisis jalur (path analysis) digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat, dengan tujuan menerangkan akibat langsung dan akibat tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab terhadap variabel lainnya yang merupakan variabel akibat.

3.6.2.2 Teknik Pengujian Analisis Jalur

Menurut Juanim (2004:11) penjabaran mengenai analisis jalur sebagai berikut :
1. Konsep Dasar
Analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan akibat antar satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat berupa pengaruh langsung dan tidak langsung (direct and direct effect), atau dengan kata lain analisis jalur memperhitungkan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung (Juanim,2004:17). Model path analysis dalam penelitian ini adalah mediated path model.
2. Path Diagram (Diangram Jalur)
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Diagram jalur adalah alat untuk melukiskan secara grafis, struktur hubungan kausalitas antar variabel independen, intervening (intermediatery) dan dependen (Juanim, 2004:18). Adapun model analisis jalur dalam penelitian ini tercantum pada gambar 3.2

Gambar 3.2
Diagram Jalur

Keterangan :

X1

= Kepemimpinan

X2

= Motivasi Kerja
Y

= Komitmen Pegawai

Z

= Kinerja Pegawai

ρ𝑦𝑥1
= Koefisien jalur kepemimpinan terhadap komitmen

ρ𝑦𝑥2
= Koefisien jalur motivasi kerja terhadap komitmen

rx1𝑥2
= Koefisien korelasi antara variabel independent

ε

= Pengaruh faktor lain
Gambar diagram jalur seperti terlihat pada gambar 3.2 di atas dapat di formulasikan ke dalam bentuk model persamaan struktural sebagai berikut : Persamaan Jalur Substruktur Pertama :
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Persamaan Jalur Substruktur Kedua :

Berdasarkan diagram jalur dapat dilihat bagaimana pengaruh langsung dan tidak langsung tersebut. Pengaruh langsung adalah pengaruh dari satu variabel independen ke variabel dependen, tanpa melalui variabel dependen lainnya. Pengaruh langsung hasil dari X terhadap Y dan Y terhadap Z atau lebih sederhana dapat disajikan sebagai berikut :
Pengaruh langsung (Direct Effect)
[image: image13.png]X—> Y —= Z:(pyx)(Pzy)




Pengaruh tidak langsung adalah situasi dimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen melalu variabel lain yang disebut variabel intervening. Pengaruh tidak langsung dari X terhadap Z melalui Y atau lebih sederhana dapat disajikan sebagai berikut :
Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect)
[image: image14.jpg]KD =rxy* X 100%




Serta pengaruh total adalah penjumlahan dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa hasil pengaruh langsung diperoleh dari hasil analisis jalur nilai beta, sedangkan hasil pengaruh tidak langsung diperoleh dengan mengalikan koefisien (nilai beta) yang melewati variabel antara (penghubung) dengan variabel langsungnya.
3.6.2.3 Koefisien Determinasi

Analisis ini akan digunakan dengan menguji besarnya kontribusi yang ditunjukan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antara variabel X terhadap Y kemudian X dan Y terhadap Z, yang dinyatakan dalam persentase. Analisis ini dapat menggunakan rumus :
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Dimana :

KD = Seberapa besar perubahan variabel independen terhadap variabel dependen r𝑥𝑦2 = Kuadrat koefisien jalur pada setiap diagram jalur
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :

a. Jika KD mendekati nol, berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen rendah.

b. Jika KD mendekati satu, berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kuat.
3.6.3 Pengujian Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013:64) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
Langkah-langkah dalam menguji hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), penetapan nilai uji statistik dan tingkat signifikan serta kriteria.

Rumus hipotesis sebagai jawaban sementara yang akan di uji dan dibuktikan kebenarannya, adapun penguji hipotesis parsial dan hipotesis simultan, sebagai berikut :
a. Uji Hipotesis Parsial
1. Hipotesis 1
H0:ρ𝑦𝑥1 = 0 → Artinya tidak terdapat pengaruh variabel Kepemimpinan (X1) terhadap Komitmen Pegawai (Y) secara teori.

Ha:ρ𝑦𝑥1 ≠ 0 → Artinya terdapat pengaruh variabel Kepemimpinan (X1) terhadap Komitmen Pegawai (Y) secara teori.
2. Hipotesis 2
H0:ρ𝑦𝑥2 = 0 → Artinya tidak terdapat pengaruh variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Komitmen Pegawai (Y) secara teori.
Ha:ρ𝑦𝑥2 ≠ 0 → Artinya terdapat pengaruh variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Komitmen Pegawai (Y) secara teori.

3. Hipotesis 3
H0:ρ𝑧𝑦 = 0 → Artinya tidak terdapat pengaruh variabel Komitmen Pegawai (Y) terhadap Kinerja Pegawai (Z) secara teori.
Ha:ρ𝑧𝑦 ≠ 0 →Artinya terdapat pengaruh variabel Komitmen Pegawai (Y) terhadap Kinerja Pegawai (Z) secara teori.

Untuk menguji hipotesis parsial maka dapat dilakukan pengujian yang digunakan adalah uji t dengan rumus sebagai berikut :
[image: image1.png]



Dimana :

n = Jumlah sampel

r = Nilai Korelasi parsial

k = Jumlah variabel indepeden

Pengujian uji t telah dilakukan maka hasil pengujian tersebut t hitung dibandingkan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika thitung > ttabel maka H ditolak.

b. Jika thitung < ttabel maka H diterima.
b. Uji Hipotesis Simultan
1. Hipotesis 4

H0:ρ𝑧𝑦𝑥 = 0 → Artinya tidak terdapat pengaruh variabel Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Kinerja Pegawai (Z) melalui Komitmen Pegawai (Y) secara teori.
H0:ρ𝑧𝑦𝑥 ≠ 0 → Artinya terdapat pengaruh variabel Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Kinerja Pegawai (Z) melalui Komitmen Pegawai (Y) secara teori.
Pada uji simultan uji statistik yang digunakan adalah uji F untuk menghitung nilai F secara manual dapat menggunakan rumus F berikut ini:
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Dimana :

[image: image4.png]


 = Koefisien determinasi

K = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah sampel

Nilai untuk uji F dilihat dari tabel distribusi F dengan α = 0,05 dan derajat bebas (k; n-k-1), selanjutnya Fhitung bandingkan dengan Ftabel dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak, H4 diterima.

b. Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima, H4 ditolak.
3.7 Rancangan Kusioner

Menurut Sugiyono (2017, p. 225) mengatakan kuisioner (angket) adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk responden dan kemudian dijawab oleh responden. Kuisioner berupa pertannyaan ataupun pernyataan tertutup serta terbuka. Rancangan kuisioner yang akan dibuat oleh peneliti adalah kuisioner tertutup dimana jawaban dibatasi atau telah ditetapkan oleh peneliti. Jumlah dari kuisioner ditentukan berdasarkan indikator penelitian.
Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai variabel kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Rancangan kuesioner yang dibuat adalah kuesioner tertutup dimana pernyataan dan jawaban sudah ditentukan sebelumnya, sehingga responden hanya perlu memilih jawaban pada kolom pernyataan yang sudah disediakan dan item pernyataan berdasarkan indikator variabel penelitian. Dengan populasi sebanyak 80 pegawai dan jumlah sampel yang diambil sebanyak populasi yakni 80 responden.

Rancangan kuesioner ini menggunakan skala likert (Sugiyono, 2017 hal 93). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam skala likert variabel yang diukur dan dijabarkan menjadi sub variabel. Kemudian sub variabel dijadikan indikator, dan indikator-indikator ini kemudian dijadikan instrumen penyusun pertanyaan atau pernyataan yang akan diisi oleh responden. Skala pengukuran yang digunakan yaitu Likert Scale, dimana setiap jawaban akan diberikan skor dengan kriteria sebagai berikut:
a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5

b. Setuju (S) diberi skor 4

c. Kurang setuju (KS) diberi skor 3

d. Tidak setuju (TS) diberi skor 2

e. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Gambar 3.3
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Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan yang berlokasi di Jl. Paloko Kinalang, Kel. Kotobangon, Kota Kotamobagu, Sulawesi Utara 95716 Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2022 sampai dengan selesai.
